| SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020
TENTANG

PEDOMAN NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

Menimbang

Mengingat

PENYELAMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat {7) huruf
b, Pasal 37 ayat (7) huruf b dan Pasal 109 ayat (3) Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2C16 tentang Perangkat Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang
Pedoman WNomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/Kota;

i. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Reoublik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara (Lembaran Negzza Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tembaban Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916j;



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 20.5 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerirrtah Nomor 18 Tahur 2016 tentang
Perangkat Daerah Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomeor 114, Tambahan Lembara: Negara
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Femerintah Nomor 72 Tahun
2019 -zentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahur 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lemdaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Kementerian Dalam Negeri (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
NOMENKLATUR DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_AMATAN PROVINSI DAN KABUPATEN,;KOTA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah
dan dewan perwakilan rakyat daerah dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangar: daerah.
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2. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri |

3. Urusan Xebakaran adalah sun urusan pemerintahan wajib
yang Dberkaitan dengan pelayanan dasar bidang
pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan.

4. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan vyang
selanjutnya disebut Dinas Damkar dar Penvelamatan
adalah Perangkat Daerah yang menyelenggarakan Urusan
Kebakaran.

5. Unit Pzlaksana Teknis Dinas Damkar dan Penvzsiamatan
yang se.anjutnya disebut UPT Dinas adalah organisasi
yang melaksanakan kegiatan tugas teknis operasional
dan/atau kegiatan tugas teknis penunjang tertentu pada
Dinas Damkar dan Penyelamatan.

6. Kegiatan Teknis Operasional adalah kegiatan untuk
melaksanakan sebagian tugas pencegahar, pengendalian,
pemadaman, penye.amatan, pemberdayaan masyarakat
dalam penyelenggaraan Urusan Kebakaran.

7. Kegiaten Teknis Penunjang Tertentu adalah kegiatan
untuk melaksanakan sebagian tugas investigasi kejadian
kebakeran, peningkatan kapasitas sumber daya eparatur
pemadam kebakaran can penyelamatan, serta

perbengkelan sarana prasarara pemadam kebakarzan

Pasal 2

Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi

pemerintah daerah untuk:

a. mencapai pemenuhan layanan perlindungan masyarakat
bidang pencegahan, penanggulangan kebakaran dan
penyelamatan melalui Perangkat Daerah Dinas Damkar
dan Penyelamatan;

b. merumuskan kelembagaan Dinas Damkzr dan
Penyelamatan yang memiliki standardiszsi nomenklatur,
fungsi dan struktur kelembagaan di provinsi dan

kabupeten/kota; dan



c. melakukan pembinaan umum, pembinaan tekris, dan

pengawasan Dinas Damkar dan Penyelamatan.

BAB 11
BENTUK, NOMENKLATUR, TIPE DAN TUGAS

Pasa. 3
(1) Perarngkat Dacrah provinsi dan kabupaten/ko-a yang
menyeienggarakan Jrusan Kebakaran berbentuk dinas
daerah provinsi dan kabupaten/kota.
(2) Nomenkiatur dinas daerah provinsi dan xabupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu Dinas Damkar

dan Penvelamatan.

Pasa_ 4
(1) Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota diklasifikasikan 3 (tiga) tipe, tercir: atas:
a. dinzas tipe A untuk mewacahi pelaksaraan fungsi dinas
der:gan beban kerja yang besar;
b. dinas tipe B untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang sedang; dan

o

dinas tipe C untuk mewadahi pelaksanaar fungsi

dinas dengan beban kerja yang kecil.

{2) Penentuar tipe Dinas Damkar dan Penyelamatan, dan
beban kerja sebagaimana dimaksud pada eyat (1)
berpedoman pada Peraturan Menteri mengenai hasil
pemetean uusan  pemerinzahan  bidarg  ketentraman,
keteriban umum dan perlindungan masyarakat, bidang
adminisirasi kependudukan dan pencatatan sipil dan
bidang pemberdayaan masyarakat dan desa.

(3) Dalam hal hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada
ayst (2) tidak memenuhi peraitungan nilai varianel untuk
menjaci dinas, bentuk Perangkat Dacrah provinsi dan
kabupaten,/ kota vang menyelenggarakan Urusan

Kebakeran tetap dibentuk schagai dinas tipe C.
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Pasa. 5

Dinas Damkar dan Penvelamatan daerah provinsi

sebagaimana dimeksud calam Pasal 3  bertugas

menye:enggarakan pemetaan rawan kebakeran.

Selain  menyelenggarakan pemetaan rawan kepakaran

sebagaimana dimaksud padz ayat (1) Dinas Damkgxar dan

Penyelamatan daerah provins: bertugas:

a. menyediakan dan pemutakhiran informasi daerah
rawan kebakarar. dan petz rawan kebakaran,;

b. menyelenggaraken sistem informasi dan pelaporan
kebakaran secara terintegrasi;

¢c. melakukan penyajian datz kebakaran yang akurat dan
dapat dipertanggungjawalkkan;

d. mmenyusun rencana induk sis temn pro’téksi kebzkaran;

e. ‘meningkatkan kapasitas sumber daya aparatur
pemadam kebakaran kabupaten/kota;

f.  memiasilitasi percapaian -arget standar pelayanan
m:nimal bidang kebakara= di kabupater. /kota;

g. memiasilitasi penyediaan sarana dan prasarana
pemadam kebakaran kabupaten/kota,;

h. meiakukan kerjasama anrar daerah berbatasa:i, antar
leirbaga dan  kemitraaz dalarn pencegatan  dan
peranggulangan kebakarar; |

1. menj’e]enggarakéﬂ jabatan  fungsional pemadam

ketaxsran dan jabatan fungsional analis kebakaran;

j. me.axukan pencampingsn dan penguatan kapasitas

peryelenggaraan  Ur:san Kehakaran di
kabupatan/kota; dan

k. melai—zﬁkan koordinest pehci‘gahan dan
peranggulangan kebakaran antar lembaga pemerintah
dar lemnbaga nonpemerintah di  provinsi dan
ént:’ir:kabupaten /kota secara berkala;

. meaxukan sosia.]ésa:sl penyelenggeraan  Urusan
Kébakaz'an;

. melé’:{ﬁkaﬂ komunikasi. informasi, dan =dukasi
kcmada pemangku kepentingan dan masyarakar terkait

penceganian dan penanggulangan kebakaran;
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n. melakukan bimbingan teknis pényelenggaraan Urusan
Kebakaran terhadap kabupaten/kota;
0. melalkukan pernbinaar umurm dan teknis
| penyelenggaraan Urusan Kebakaran kabupazen/kota;
dan
p. meiakukan pengawasan enyelenggaraan Urusan

Kebakaran kabupaten/kora.

Pasal 6
(1) Untuk melaksanakan Kegiata“n Teknis P'enjnjang Tertentu
pada Dinas Damka- dan Pﬁnye]amatén daerah provinsi
dapat dibentuk UPT Dinas dasrah provins:.
(2) Kegiatan Teknis Penunjang  Tertentu sebagalmana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. lembaga pelatinan  pemadam  kebakaran  dan
penyelamatan;
b. laboratorium kebakaran; dan
C. pérb’engkelam sarana prassrana pémadamkebal«:aran.
(3) UPT Dinas daerah provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. UPT Dinas daerah provizsi kelas A untuk mewadahi
beban kerja yvang besar; dan
b. UPT Dinas daerah provinsi kelas B untuk mewadahi

beban kerja yang kecil.

Pasa_ 7

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah kabupat=n/kota

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertugas:

a. melakukan pencegahan, pengendalian, pemadaman,
penyelamatan, dan genanganan bahan oerbahaya dan
beracun ‘ké’r_{akaran dalam daerah kabupaten /kota;

b. menyclenggarakan penyiapan, pengadaan, standsrdisasi,
dar pemeliheraan sarana dan prasarana pemadam
kebakaran dan penvelamsatan;

c. menyelenggarakan penyelarmatan dan  evakusas’ pada

kejadian darurat non kebakaran;
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menyelenggarakan standar pelayanan minimal bidang
kebakaran;

melakukan inspeksi peralatar: proteksi kenakaran;
melakukan investigasi kejadian kebakarar:;
menyzlenggarakan jabatan fungsional pemadain
kebakaran dan jabatan fungs.onal analis kebakaran;
menyezlenggarakan operasi pencarian dan pertolongan
terhadap kondisi membanayakan manusia, selain
kecelakaan dan bencana;

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
kebakaran;

melakukan sosialisasi pencegahan dan peranggulangan
kebakaran;

:rlielakul«:an komunikasi, inférmasi, dan edukasi kepada
pemangku  kepentingan  dan  ‘masyarakat  terkait
pencegahan dan penangguiangan kebakaran;

melakvkan pendataan dan verifikasi faktual warga negara
yang menjadi korven kebasxaran dan/atau terdampak

kebakaran;

. menyelenggarakan sistemn  informasi dan  peiaporan

kebakaran secara terintegras.: dan
melakukan penyajian Data kebakaran yang akuret dan
dapat dipertanggungjawablan;

Pasal 8

Untuk melaksanakan Kegiatan T eknis Operasional
dan/atau Kegiatan Teknis Perunjang Tertentu pada Dinas
Dankai dan Penyelamatan daerah kabupzaten/kota
dibentuk UPT Dinas daeral: kebupaten/korta.

UPT  Dinas daerah kabupaten/kota sebagaimana
dimaksud padé ayat {1} terdiri atas:

a. UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas A unrtuk

mewadahi beban zerja yang besar; dan
o. UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas 3 untuk

“mewadahi beban =erja yang kecil,



(1)

(1)

(2}

(3)

o

Pasal 9
Kegiatan Teknis Operasicnal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) dinentuk untuk melaksanakan
sebagian tugas pencegahan, pengendalian, pemedaman,
penyelamatan, pemberdayaan masyarakat dalam beberapa
wiiayah manajemen kebaka-an, sesuai Zengan kondisi
masing-masing kabupaten/kcta.
Wilayah inanajemer: kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengixuti wilayah administrasi kecamatan.
Pada setiap wilayal: kecamatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dibentizk pos sektor pemadam kebakaran.

FPasal 10
Kegiatan Teknis Penunjang Tertentu sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal R aya- (1) meliputi sebagian tugas
mvestigasi kejadian kebakaran, dan peningkatan kepasitas
sumber daya aparatur pemadam Kkebakaran dan
penyelametan.
Untuk melaksanakan kegiazan sebégaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat membentuk:
a. .embaga  pelatinan  pemadam  kebakarar  dan

penyelérb.atan; dan

b. laborstorium kebakaran.

BAB Il
SUSTUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI JABATAN

Pasal 11
Dinas Damkar dan Penyelamatan dacrah provirsi dan
kabupaten/kota tipe A sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ay;ét (1) hurut a terdiri atas 1 (satu) sekretzriai dan
paling banyak 4 (empat) bidang.
Sekretariat sebagaimanep dimaksud pada zyat (1) terdiri

atas paling banyak 3 (tiga) sudbagian.

Bidang sevagaimana dimaksud pada ayat (1) terdird atas

paling banyak 3 {tiga) seksi.



(1)

-0

Pasal 12

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/kota tipc B sebagaimana dimaksuc dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b terdiri atas 1 {satu) sekretariat dan
paling banyak 3 (tiga) bidang.

Sckretarial sebagaimana dimaksud pada ayat 11 terdiri
atas paling banyak 2 (dua) subbagian.

Bidang sebagaimana dimzksud pada ayat (1) terdiri atas

palixig banyak 3 (tiga) seksi.

Fasal 13

Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah provinsi dan
kabupaten/'kota tipz Ke sebagaimana cimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf ¢ térdiri atas 1 (saw) sekrerariat dan
paiing banyak 2 (dua) bidang.

Sekretariat sebagaimana dimmaksud pada avat (1 terdiri
atas paling banyak 2 (dua) subbagian.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terciri atas

peling banyak 3 (tiga) seksi.

A Pasal 14

Pexnbagia.n tugas dan fungsi Dinas Damxer dan
Penyelamatan  dikelompokkan berdasarkan pendekatan
ﬁlngsi dengan rincian sesuai dalam Lampiran vyang
meruf)akan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pembagian tugas den fungsi UPT Dinas dikeiomrpokkan
berdasarkan pendekatan fungsi sesual dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasai .35

Ketentuan lebih lanjut mengsnal keduduxan, susunan

organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Damkar

dan Penyelamatan daerah provirsi dan kabupaten/kcta, dan

UPT Diras ditetapkan dengan peraturan kepaia daserah,

dengan kerpedoman pada Peraturan Menteri -ni.
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- BAB IV
JABATAN DAN KEPEGAWAIAN

Bagian Kesatu
Jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Daerah Provinsi

Pasal 16
Kepala Dinas Damkar dan Fenyelamatan daerah nrovinsi
merupakan jabatan pimpinan tinggi pratama atau jabatan
ese.on ll.a. |
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
provinsi merupakan jabatan administrator atau ;abatan
eselor: 1{l.a. | ‘
Kepala bidang pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
daeran provinsi me-upakan jabatan adirinistrator atau
jabatan eseion Hl.a.
Kepala UPT Dinas daecrah provinéf kelas A merupakan
Jabatan administrator atau janatan eselon Iil.b.
Kepala subbagian, kepala seksi, kepaia UPT Dinas daerah
provirsi kelas B, kepala subbagian, dan kepala seksi pzida
UPT Dinas daerah provinsi kelas A merupakan jabatan
pengawas atau jabatan zselon IV.a.
Kepala subbagian UPT Dinas daerah provinsi kelas B

merupakan jabatan pengawas atau jabatan eselon IV.b.

Bagian Kedua
Jabatan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamstan

Dacrah Kabupaten/Kota

Pasal -7
Kepalea Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabupaten/kota  merupaken jabatan pimpinan tinggl
pratama atau jabatan eselon IL.b.
Sekretaris pada Dinas Damkar dan Penyelamatan caerah
kaoupaten/ k’c':‘ta merupakan jabatan administratcr atau

jabatan eselon Ili.a.
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(3) Kepala bl_dang pada Dinas Damkar dan Penyveiamatan
dasran kabupaten/kota merupakan jabatan admiristrator
atau jabatan eselon [Lb.

(4) Kepala subbagian, kepala seksi pada Dinas Damxar dan
Penyvelamatan daerah kabupaten/kota, den kepzla UPT
Dinas daerah kabupaten/kota kelas A’ merupakan jabatan
pengawas atau jabatan eselor IV.a.

(5) Kepala UPT Dinas daerah kabupaten/kota kelas B, dan
kepala subbagian pada UPT Cinas daerah kabupatsn/kota
kelas A frierUpakan jabatan pengawés atau jabatan eselon
IV.b. '

Pasai -8
Pengangkatan dan pemberhentian pejabat pada Dinas
Damkar dan  Penyelamatar  daerah orovirs:  dan
kabupaten/kota dilaksanskan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Sagian Ketiga

Jabatan Furgsional

Pasai. 29 ‘ v

(1) Dalam pelaksaraan tugas dan fuﬁgjsj di bidang Urusan
Kebakaran, Dinas Dambkar dan Penyela:natar_ daecrah
provinsi dan ‘kabupaten/'kota dibantu kelompok -abazan
fungsional.

(2) Pengangkatan, kualifikasi, kompetensi, pengembangan
karir, jumiah dan ienis jebaian fﬂhgsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditertukan berdasarkan anal'sis
jabatan dan analisis beban kerja sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.



(1)

(1)
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BAB V
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 20

Menteri melalui Direktur Jendera! Bina Admunistrasi
Kewilayahan melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan xelembagaan Perangkat Daerzh yang
menyvelenggarakan Urusan Kebakzaran serta
penyelenggaraan Dinas Damkar dan Penye.zmaten daerah
provinsi dan kabupaten, kota.

Gubernur melakﬁké.h pembinaan dan pengawasan
terhadap penataan kelembagaan Perangkat Daerzh vang
menyeienggarakan Uruszan Kebakaran serta
pehyelenggaraaﬂ Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah

kabupaten/kota.

Pasal 21
Bupati/waﬁ kota melaperkan kepada gubernur mengenai
penataan  kelembagaan  Perangkat  Daerah  yang
menyelenggarakan Urusan Kebakaran dan
penye enggaraan Dinas Damkar dan Penyelamatan daerah
kabupaten/kota.
Laporan  sebagaimana  dimaksud paca avat (1)
ditembuskan kepada Menteri.
Gubernur melaporikan kepada Menteri mengenai penataan
kelembagaan Perangkat Déerah vang mervelenggarakan
Urusan Kebakaran dan penyelenggaraan Dinas Damkar
dan Penyelamatan dzeran provinsi,
Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dan ayat (3)
dilaksanakan secara berkzia setiap akhir tahun,
disampaikan secara langstng atau rmelalui  media
clekironik  sebagai bahkan evaluasi dan peramusan

kebijakan Menteri.



BAB VI
KETENTUAN "ERALIHAN

Pasal 22
Pada saat Peraturan Menteri ini mulal berlaku, Dinas Damkar
dan  Penyelamatan daerah provinsi dan kabupaten/kota
dibentck sebagai dinas yang mandivi dan tidak digabung
dengan wurusan pemerintahan lainnya serta disesiaixan
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini paling lama 1

(satu} tahun sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Ketentian mengenal nomenklatur, tipe, susunan crganisasi,
tugas can fungsi Dinas Damkar dan Penyelamatan ”-ovinsi
Daerah Khusus ibukota Jakarta berpedoman pada peraturan
perundang-undangan  yang - secara khusus® mengatur

kekhususan daerah.

Pasal 24
Peraturan Menteri  ini mulai  berlaku  pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerin-ahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempaiannya

dalam Berita Negara Republik Inconesia.

Ditetaplkan di Jakarta
ing

pada targgal 25 Februari 2020

MENTERI DALAM NZGERI

REPUBLIX INDONESIA,
ttd

MUHAMMAD TITG KARNAVIAN

Diundangkan di Jakarts

pada tanggal 24 Maret 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA, |

o

WIDOULO EKATIAMJANA

BERITA NEOARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 283
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2020

TENTANG FEDOMAN NOMENKLATUR
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN PRCVINSI DAN
KABUPATEN/KOTA

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA

PEMBAGIAN TUGAS PCKOK DAN FUNGSI DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN PROVINSI
A. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penye.amatan

Daecrah : Provinsi

Tipe Perangkat Dacrah DA

B. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

a.

Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:

2

koorcdinasi dan penyusunan program dan anggaran,;
pelaksanaan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, urasan tata uszha, rumah
tangga, barang milik negara dan barang milik daerah;
pembinaan aparatur;

pengelolaan urusan kepegawaiar;

pembinaan dan koordinasi penyusunan dan peiaporan
pelaksanzan program dan anggsran;

pembinaan dan koordinasi uruasan kepegawaian reliputi
pengangkatan, pemberaentian can penilaian kinerja pejabat,

serta pengelolaan admmnistrasi kepegawaian;



8)
9)
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pengelolaan administrasi jabatan fungsional;

pengelolaan administrasi dokumen dinas dan kearsipan; can

10) pengelolaan sarana dar prasarzna kerja dinas.

Bidang Pencegahan, menyelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian risiko, penyediaan <an pemutakhiran dokumen
dan rencana operasi, pencegahan, mitigasi kejadian
kebakaran dan peayelamatan di wilayah provinsi,
penirgkatan kapasitas kabupaten/kota, pendampingan,
pengawasan dan pembinaan pemerintah xabupaten/kota,
serta  fasilitasi  pemerintah  kabupaten/kota  dalam
penyustnan dogumen;

pengkajian, pening=<atan fapasitas, pendampingan,
pembinzan dan pengawasan oemerintah kabupaten/kota
dalam penerapan dan pencapa.an target standar pe.ayanan
minimal pemadam kebakaran; can

pengkajian, pening<atan <apasitas, pendamrpingan,
pembinsan dan pengawasan pemerintah kabupat=n/kota
dalam penyelenggaraan layanan non standar pe.ayanan

minimal pemadam kebakaran.

Bidang Peningxatan Kapasitas, menvelenggarakan fungsi:

1)

pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadam kebakaran dan penye:amatan;

pengkajian, penyusunan program pengemosangan,

peningkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fasilizasi

kabupaten/kota dalam pemberdayaan masyarakat da.am
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan
penye_amatan; dan

pengkajian, penyusunan program pENgemNangarn,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilizasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaan dunia usahs daiam
penceganan dan penanggulangan kebakaran dan

penyelamatan.
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d. Bidang Kerja Sama, menye.enggarakan fungsi:

1}

1)

pengkajian, penyusunan program pengembangan,
peningkatan kapasitas kabupazen/kota, dan pembentukan
kerja sama antar daerah kabupaten/kota dalam wilayah
provinsi, dan antar provinsi berdampingan dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaren dan

penye.amatan;

pengkajian, penyusunan program pengemoangan,

peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan pembentukan
kerja sama antar lembaga dalam pencegalkan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamatan; dan

pengkajian, pengembangan potensi dan peluang kerja sama,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, pembinaen dan
pengawasan pelaksanaan kerja sama dalam pencegalkan dan

penganggulangan kebakaran.

Bidang Sarena Prasarana, menyelenggarakan fungsi:

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standzardisasi,
pengadaan sarana prasarana, dan fasilitasi pemerintah
kabupaten/kota dalam pemenuhan sarana prasarana
pemadam kebakaran dan penyelamatan;

perencanaan, identifikasi, verifikasi, standardisasi,
pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana, serta
fasilitasi pemerintah kabupaten/kota dalam pemslharaan
dan perawatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan
penyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan can pengembangan sistem
informasi kebakaran dan penyelamatan secara terin-egrasi
antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota, pengolakan dan
penyajian data kebakaran dan penyelamatan, fasilitasi
pemerintah  kabupaten/kota dalam pembangunan dan
pengembangan sistem informasi kebakaran dan
penyelamatan secara terintegrasi antara pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota, serta fas:litasi kabupaten/kota dalam
pengolahan  dan  penyajian data  kebakarar  dan
penyelamatan yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.



2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a.

Sekretariat, terdiri dari:

1)

Subbagian Perencanaan, mempunyai tugas melakukan

penyiapan laporan kinerja, koordinasi penyusunan program

dan anggaran, evaluasi dan pelaporan program dan

anggararn.

Subbagian Perencanaan dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan Jrogram dan
anggzaran;

b} penyviapan bahan penyusunan program dan anggaran,

c) penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan program dan
anggaran;

d) penyiapan bahan pelaporan kinerja; dan

e} penyviapan, koordinasi dan pelaksanaan penyusunan
program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja
dinas.

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan

penviapan pengelolaan keuangan, penatausahaan,

akuntansi, penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan,

verifikasi anggaran dan pembukuan.

Subbagian Keuangan dalam  melaksanakan  tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan koordinasi pengelolaan keuangan;

b) penatausahaan, verifikasi anggaran, akuntasi dan
pembukuan keuangan;

c) peleksanaan pengendalian kegiatan dan arggaran:

d) penyiapan penyasunan dan pengkcordinasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasilan bagi
pegawsai;

e) penyiapan bahan tanggapan pemeriksaaan; dan

1} penviapan bahan pertanggungjawabar  pengelolaan

keuangen.
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3) Subbagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan, urusan tata usaha,
kearsipan, urusan kepegawaian, urusan perlengkapan,
rumah tangga, fasilitasi barang milik negara/daerch, dan
admin:strasi jabatan fungsional.

Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanakan

tugas menvelenggarakan fungsi:

a) pelaksanaan urusan persuratan;

b} pengelolaan dokumentasi dan kearsipar;

c) peaksanaan urusan kerumahtanggaan, keamanan dan
kezertiban kantor;

d) peizksanaan pengelolaann perlengkapan, barang milik
negara/daerah,;

el penyiapan laporan kineriz pejabat struktural; dan

f) peiaksanzan urusan kepegewaian, pembinaan aparatur
dan administrasi jabatan fungsional.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: |

1) Seksi Pencegahan, melaxsanakan tugas:

a) melakukan pengumpulan data, analisis, penyusuran dan
pemutakhiran dokurmen, dan kajian risiko kebakaran dan
penyelamaten, diantaranya penvediaan dan
f}émutakhirdn peta rawan kebakaran, rencana operasi,
dan dokumen rencana induk sistem pfoteksi ketaxkaran;

b) menyslenggarakaﬂ perietaan  rawan kebakaran,

melakukan  pregram dan  kegiatan  pericegahan,

kesigpsiagaan dan mitigasi kebakaran dan penye.ematan,
serta  fasilitasi pemerintann  kabupaten/kote  dalam
penyusunan dan pemutakhizan dokumen, kajian risike
kebakaran, rencana operasi, penyelenggaraan pemetaan
rewan kebakaran, serta pencegahan, kesiapsiagean dan
"llltléa‘:»' kebakaran dan penyelamatan; dan
¢} melakukan fasilitasi peningkaftan kapasitas pemerintah

kaﬁupaten fkata, pendampingan,  pembinaar  dan
T engéwa:; Aan pemerintan kabupaten/kota daiam
peayusunan dan pemutakhiran dekumen, kajian risike

kebakaran, rencana opersasi, penyelenggaraan pemetaan



2)

fawan B:ebakaraz'_l, serta pencégah_an, kesiapsiagaan dan
mitigasi kebakaran dan penyslamatan.

Seksi Layanan Standar Pelayanan Minimal Pemadam

Kebakaran, melaksanakan tugas:

2) melakukan pengkajian, penyusunan can pezngusulan
rencana umum, rencana strategis. rencena per:ngkatan
penyelenggaraan standar pelayanan minimal pemadam
kebakarar, pengintegrasian pencapalan target standar
pelayanan minimal pemadam kebakaran dalam cckumen
perencanaan pemerintah daerah, dokumen perencanaan
perangkat daerah dan dokumen anggaran pemerntah
daerah; |

b) melakukan pengkajian, penyusunan can peagusulan
deregulasi/kebijakan ' pencapaian " standar pelayanan
minimal  pemadam = kebakaran  lingkup dacrah,
bé1nb1r1a311, pengawasan dan 'pendampi*f_gan pemer-ntah
kabupaten/kota dalam penerapan dan pencapaian target
standar pelavanan minimal pemadam Kebakarar:. dan

c) melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas permerintah
kabupaten/kota dalam penyzlenggaraan dan penzapaian
target standar pelayaran mirimal pemadam kebakaran.

Seksi  Leyanan Non  SPM  Pemadam = Kebakaran,

melaksanakan tugas:

a) i‘ﬁeia}mkan pengkajian, penyusunan can nengusulan

1

rencara umum, rencana strategis, rencana perngkatan
pé:l}félcrj.gggara,ail layanan ron staﬁdar pelayanar monimal
pcmadézg’; kebakaran, pengmtegrasian penyelenggaraan
layanan non standar peléyanan minimai pemadam
kebakaran dalam dokumen pereﬁcanaan pemerintah
daerah, dokumen perencanaan perangkat daeran dan
dolumen anggaran pemerintah daerah;

b) melakukan pengkajian, peayusunan dan pengusulan

3

3

kebijakan/strategi pencapa.an lavanan non =siandar
pelayanan minimal pemadam kebakesran lingkup daerah,
pembinaan, pengawasan dan pendampingan pemerintah
kabupeten/kota dalam penyelenggaraan layvanan non

standar pelayanan minimal pemadam Kebakaran; dan



cj

~

melakukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam peryelenggaraan layanan non

standar pelavanan minimal pemadam kebakaran.

c. Bidang Pzningkatan Kapas:itas, terdiri dari:

1} Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan tugas:

a)

¢]
~

melakukan Pengkajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan: peningkatan kapasitas aparatur, peagusulan
rencana umurm, rencana  strategis  dan  rencana
pengembangan peningkatan kapasitas dan penyelesaian
permeasalahan aparatur pemadah’i kebakaran dan
penycﬁamatan;

mervelenggarakan program dan kegiatan peringkatan
kapasitas aparatur pemadam kebakaran, pendampingan,
perrbinaan dan pengawasan pemerintah kabupaten [ kote
dalam peningkatan kapasitas aparatur dan penyelesaian
permeasalahan aparatur pemadam  kebakaran dan
penyelamatan; dan

melakukan fasilitasi pening'ﬁatan» kapasités pemerintah

kabupaten/kota dalam weningkatan kapasitas aparatur

perradam kebakaran dan penyelamatan, dan
penyelesaian  permasalahan aparatur pemadam
kebakaran.

2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat, melaksanakan tugas

a)

melakukan pengkaiian, penyilsunaﬁ bahan dan program
kegiatan pemberdavaan masvarakat, pengasulan rencana
umuni, rem".aﬁa strategis can rencana pemberdayaan
maéyarakai‘ dalam pencegahan dan penanggulangan
rebakaran; | |

menyelénggamgan orogram dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, pendampingarn, pembinaan dan pengawasan
pemerintah  kabupaten/kota dalam  pemberdayasn
mdsyarﬁkat dalam vpencegahan dan DENENZRU ANEANR
kebakararn ; dan

melalukan fasilitasi peningxkatan kapasitas pemeriniah
kabupaten/kota dalam pemberdayaaﬁ masyaraka: dalam

pencegahan dan penangguiangan kebakaran.



3) Scksi Pembe Idd.V&cLﬂ Bunia Usara meiaksax iakan tugas:

aj

meiakukan Pengkajan, penyusunan bahan dan program
kegiatan pemberdayaan dunia usaha, pengusulan
rencana umum, rencana strategis dan rencana
pemberdayvaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penanggulangan kebakaran;

menryelenggarakan program dan kegiatan pembzrdayaan
dunia usaha, pendampingan, pembinaan dan
pengawasan pemerintah kabupaten,/kota dalam
pemberdavaan dunia usaha dalam pencegahan dan
penanggulangaﬁ kebakaran; dan

meiakukan fasilitasi pening<atan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota dalam p?mberdaydan duma usaha

dalam pencegahan dan penang gulangan kebakaran.

d. Bidang Kerja Sama, terdiri dari:

1) Seksi Kerma Sama Antar Pemeri: ntah Daer rah, melaksanazan

tugas:

a)

b)

melaxukan penglaj:an, penyusunain bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan pengempangan
kebijakan/strategi, pengusulan rencana umum, rencana

strategis dan rencana pembentuka“ dar pengempangan

kerja sama antar kabupaten, kota dalam wilayalk provinsi

dan antar provinsi berdampingan dalam penccgahal dfm

enangcuiangan kebakaran can penvelamatan:
fo Rt > . 3

megyelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan j,_!engembangan kerja sama antar kabupsaten/kota
da’am wilayvah provinsi dan antar pruvm& berdempingan
dalaim pencegahan dan peranggulangan kebakaran dan
pen /fﬁ«amatan dan ) :

“l’iﬁ:ld.:ilu(oll fasilitasi pening<atan kapasitas pemeriniah
ka *upaten /kota dalain pembentukan dan penge:n ‘Jangan
kcrm sama antar kabupaten, ‘kota dalam wilayal provins
dan antar provinsi berdampingan dalam pencegahan dan

Jf‘l“’lﬂfga* u,uam,dn kebakarsn can Deuyelamdtt.-



2) Seksi Kerja Sama Antar Lembages, melaksanakan tugas:

a)

melax<ukan pengikajian, penyusunan bahan dan program
kegiatan, penyusunan dan pengembangan
kebijakan/strategi, pengusu.an rencana umum, rencana
strategis dan rencana pembentukan dan pengembangan
kerja sama antar lembags dan dunia usahz dalam
pencegahan dan  penanggulangan xcbakarar  dan
penvelamatan;

menyelenggarakan program dan kegiatan pembentukan
dan pengembangar kerja sama ahtar lembaga dan dunia
usaha | dalam  »pencegahan dan  penanggulangan
kebakaran dan péﬁyélamatar:; dan |
mf;léikukan fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah
kabupazen/kota dalam perubentukan dan pengembangan
kerja sama antar lembagsa dan dunia usaha dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan

penyelamatan.

Seksi  Pembinaan dan  Pengawasan  Kerja  Sama,

melaksanakan tugas:

)

melaksanakan pemantauan realisasi kerja sarte antar
kabupaten/kota dalam wilavah provinsi, antar provinsi
bérdampingah, antar lembéga dan dunia usaha dalam
pencegehan dan  penanggulangan kebakaran dan
penyeiamatan; |

melaksanakan program dan kegiatan pendampingan,
pembinaan, pengawasan dar penyelesaiar psrmasalahan
dalam nenyelenggaraan kerja sama antar
kabuapaten,/kota dalam wilarah provinsi, antar provinsi
bérdanl;;-ingan, antar lembaga dan dunia usaha dalam
pencegehan  dan penanggulaﬁgan kebakaran dan
penyelamatar, dan

melakuxan fasilitasi peningzatan kapasizas pemerintah
ka?:;upa.ten /kota dalam pemenuhan kepa;tuha:j dan
kewajiban, serta penveleszian vpermaéaiaham kerja sama
antar kabupaten/kota dalem wilayah orovinsi anuar

provins: berdampingan, antar lembaga dan duniz usaha



€.
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dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran dan

penvelamatan.

Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1)

Seksi Pengadaan Sarana Prasarana, melaksanakan tugas:

a)

)

menyelenggarakan analisis  kebutuhan, idencifikasi,
verifikasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rercansa kebijakan/strategi pemenuhan sarana
praserana, pengusu.an rencana umum, rencana strategis
dan rencana pemenuhan sarana fyrasarana pemadam
kebakaran dan penyelamatar, |
menyelenggarakan  pengadaan dan  pendistribusian
sarara pfasarana pemadam kebakaran dan
péhyelaﬂla‘can, alat pelindurg diri petugas dan sarana
prasé_raﬁa pemadain kebakaran dan penvelamatan bagi
peraerintah kabupaién/kota dan kelompok masvaraxat
dan dunia usaha; dan

melakuxan fasilitasi pemenuhan, pendistribusian sarana
praserana pemadam kebakaran dan penyelamalan, alat
pélindung diri petugas wepada pemerintah
kabupaten/kota kelompek masyarakat dan dunia usaha,
serta peningkatan kapasitas pemerintah kabupaten/kota,
kélompék masyarakat dan dunia usaha dalam
pemanfaatan sarana prasarana pemadam kebakaran dan

penvelamatan.

2) Seksi Pemellharaan dan Perewatan Sarana Prasarana,

melaksanakan tugas:

a)

menyelenggarakan  analisis kebﬁ,t’uhan, identifikasi,
verifixasi, inventarisasi, standardisasi, pengusulan
rencena kebijakan/strategi pementthan, pengusulan
ffén,cana umam, rencana  strategis  dan  rencana

1

pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana pemadam

1

xebakaran dan penyelamatar:;

ey j{c}.c;nggara,’t{an pemeﬁharaar; aan perewatan,
pendampihgam, penibinaan dan pengawasan pemeriniah
kabupareu/kota, kelompok mmasvarakat dan dunia usaba
daler pényeian garaan pemelﬂz.araan can pefawa‘tan

sarana prasarana pemadam kebakaran dan



pehyel.amatan, alat pelindurg diri petugas dan sarana
prétsarana pemadam kebakaran dan penvelamartan bagi
kelompok masyarakat dan dunia usaha; dan

melakuzan peningkatan kapasitas, pembinaan dan
pengawasan pemerintah  zabupaten/kcta,  ke:ompok
masyarakat dan dunia usaha dalam pemeliharaan dan
perawatan sarana prasarana pemadam kebakeran dan
renvelamatan, alat pelindung diri petugas, dan sarana
prasarana pemadam kebakaran dan penvelamatan bagi

kelompok masyarakat dan dunia usaha.

3) Seksi Informasi dan Pengolah Daza, melaksarakan tugas:

a)

At

melakuzan pengkajian, peryusunan dan pengusulan
rencana umum, | rencana 'strategis, rancana
pembarpunan dan pengembangan sislera  iniormasi
kebakaran dan penyelamatar:, pengolahan dan pzayajian
data kebakaran can penyelamatan, | verifizasi, validasi
cata dan laporan kebakaran dan penyelamatar, seria
penvediaan data kebakaran secara akurat den dapat
dipertanggungjawabkan;

melaksanakan program dan kegiatan pembarngunan,
pengembangan dan  pemeliharaan  sistem  informasi
secara terintegrasi antara pusat, provinsi dan
kabupa@;@n/ keta, pengolahan dan penyajian  data
kebaxaran dan penyelaraatan, verifikasi/validast data
l‘ilporan <ebakaran dan penyelameatan, serta penryediaan
date kebakaran secare akurat dan dapat
dipertanggungiawankan; dan

rmelacukan fasilitasi pembertukan dan pengembangan,
peningkatan kapasitas‘ pemerintah kabupatc—:n/'kom
déiam dlayah provinsi dalam pembentukan dan
péngembangam sisterﬁ ir_formasi kebakarar  dan
pényalamatam; serta peﬁgolahan dan penyajan data
kebaxaran dan penyelamatan, verilikasi/vaiidasi data
lapcran Xebakaran dan penvelamartan, seria penvediaan
data kebakaran secara akurat dan dapat

dipertanggungjawabkarn.



C.

Kelompok Jabatén_ Fungsional: sesuai kebutuhan, yzang

melaksanakan tugas sesuai dengan keftentuan  peraturan

perundang-undangan.

IDENTITAS PERANGXAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan

: Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan
Daerah : Provinsi
Tipe Perangkat Daerah Dinas B

. PENGELOMPOKAN TUGAS PERANCGKAT DAERAH |

PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

Sekretariat dan Kelompok Bidang terdiri dari:

1.

a.

1)

e

Sekretasiat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis dengan
Sekretariat pada Dinas Damkar can Penyelamatan Tipe A;
Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku mutetis
mutandis denganrn B:dang Pencegahan pada Dinas Damkar
dan Peryelamatan Tipe A;

Bidang  Peningkatan  Kapasitas dan Kerja  Sama;

menyelenggarakan fungsi:

a) pengkajian, penyudasunan program  pengembangan,
peningkatan kapasitas kabupaten/kota, dan fasilitasi
kabupaten/kota dalam peningkatan kapasitas aparatur
pemadar kebakaran dan pervelamatan,;

b} pengkalian, penyusunan program  pengembengan,
penmgkatan kapasitas kebupaten/kota, dan fesilitasi
kabupaten/kota dalam pemberdayaah masyearakat dalam
pencegehan  dan penaanggulangan  kebakarar: Zan

penvelamnatan; den

¢) pengkajian, penyusunan  program  pengernbarngarn,
peningkatan kapasitas kabupatien/kota, can

pembentukan kerja sama artar daerah kabupatern/kota
dalam wilayan provinsi, anrar provinsi berdampingan,

dan antlar lernbaga calam encesahan can
po=-) p o

penanggilangan kebakaran dan oenyelamatan.



4)

Bidang Sarana Prasarana, dengan tugas berlaku mutatis
mutancis dengan Bidang Sarzna Prasarana paca Dinas

Damkar dan Penyelamatan Provinsi tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, terdiri dari:

1)

Subbagian Perencanaan dan Keuangan, yang melaksanakan
tugas penyiapan laporan kinerja. koordinasi dan penvusunan
program dan anggaran, melakckan penyiapan pengelolaan
keuangan, penatausalkaan, akuntansi, penyiapan bahan
tanggapan pemeriksaé.n, \Terifikasi anggaran dan
pembukuan;

Subbagian Perencanaan dan Kevangan dalam melaksanakan

tugas menyelenggarakan fungsi:

a) penviapan kocrdinast penyﬁsunan program  dan
anggaran;

D) pehyiapan bahan penvusunan program dan anggaran;

c) penviagan péiapo1‘arx kinerja;

dj penviapan bahan penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan:

¢} penviapan dan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan pi’ogram dan arggaran;

f} p'enyiapan koordinasi penigelclaan keuangan;

g) peﬁatausahaan, veriikasi  anggaran, akuntasi dan
pembukuan keuangsan;

h) pelakéanaan pengendalian kegiatar dan anrnggaran;

1} penyviapan penvisunan dan pengkoord.nas.an
pembuatan daftar gaji serta tainbahan penghasilan bagi
pegawai;

) penyiapaﬁ_ bahan tanggapan pemeriksaaan; dan

k) penviapan ahan pertanggungiawaban  pengelolzan
keuangan. |

Subbagian Umum dan Kepegawaian, dengan tugas beriaku

1

mutatis  mutandis  dengan  Subbagian  Umum  can

- Kepegawaian pada Dinas Damker dan Penyelamatan Frovinsi

Tipe A.
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b. Bidang Pencegahan, terdiri dari: ‘

o

1
2)
3)

Seksi Pencegahan;
Seksi Leyaran SPM Pemradam Kepakaran; dan

Seksi Leyvaran Non SPM Pemadam Kebakarar,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan seksi di 2Fidang

Pencegahar: pada Dinas Damkar dar Penyelarpatan Provirsi Tipe

A

Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerja Samas, terdiri dari:

1)

Scksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, dengan tugas beriaku
mutatis mutandis dengan Sexsi Peningkatan Kapasitas
Aparatar ‘;pada Dinas Damkar dan Penyelamazan Frovinsi
Tipe A;

Seksi Pem’berdayaan Masyarzkat dan ‘Dunia CUsaha,

melaksdnakan tugas: | | '

al melekukan Pengkajian, penyuasunan bahan dan program
kégia:an ‘memberdayaan rhasyérakat dan duniz usaha,
pengusulan rencana umum, rencana strategis dan
rencana pemberdayaan masyarakat dan dunia “isaha
dalam pencegahan dan penarggulangan kebakarar:;

b) menyelenggarakan program —an kegiatan pemberdayaan
masyarakat dan dunia usahz, péndai’npingan, pembinaan
dar pengawasan pemerintzh kabupaten/kota dalam
pemberdavaan masyarakat dan dunia usaha  dalam
pencegahan dan penamggulangzin kebakarar; dan

c) melakukan fasilitasi penirig<atan kdpasita&; pemerintah
kébupazen /kota dalam pen:befdayaan_ maéyarakat dan
dunis usaha dalam pencegahah dan penanggulangan
kebal;arén. '

Seksi hor]c: Sama Antar Pemermtah Daerak dan Lembaga,

meiaksanakan tugas:

a) melakukan pengkajian, penytisunan hahan dan DrOgram
keéatan_, ' pep‘yuéunarx dé_fﬂ pengeranangan
kétij&kan / strategi, p:z:né;uzéuian rencana Amum, rencana
straiegis dan rencana pembentukan dan pengembangan
keria suma  antas Ikabupéten / kot delar wilavah

provinsl, antar previnst berdampingan, antar lembaga
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dan duria usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan.

b) menyelenggarakan program dan kegiatan pemben-ukan
dan pengembangan kerja sama antar keabupazen/kota
dalamn wilayah provinsi, antar provinsi berdarmpingan,
antar lernbaga dan duniz useha dalam percegahan dan
penanggulangan kebakaran dan penyelamaran; dan

c) melakukan fasilitasi pemingkatan kapasiies pemerintah
kabupaten/kota dalam pembentukan dan pengembangan
kerja samma antar kabupaten/kota ‘dalam w'layzh
provinsi, antar provinsi berdampingan, antar leribaga
dan duriz usaha dalam peuncegahan dan penanggulangan
kebakaran dan penyelamatan.

d. Bidang Sarana Prasarana, terdiri dari:

1) SekSi’Péngadaan Sarane Prasarana;
2} Seksi Pemeliharaan dan Perawaten Sarsna Prisarana; can
3) Seksi Informasi dan Pergolah Daza Kebakaran,
Dengan tugas berlaku mutatis n“u,:tan-dis'dengan szksi di Bidang
Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan
Provinsi Tipe A.

3. Kelompok Jabatann  Fungsional sesuai  kebutuhan, yang

melaksanekan —ugas sesual  dengan  ketentuan  peraturan

perundang-undangan.

E. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Damkar dan Penyelameatan
Daerah o : Provinsi
Tipe Dinas ' : C

F. PEN GELOMPO.KAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPGKAN TLGAE) BERDASARKAN FUNGRSI
1. SEKRETARIAT DAKN KELOMPOK BIDANG
a. Sckretariat dar Kelempok Eidang terdiri dari:
1) Sekretariat. d'_c-::n_gan fungsi berlalou m}it:étié rcutandis dengan
Sekretariat pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Frovinsi

Tipe A;



2} Bidang Pencegahan dan Informas:, menyvelenggarakan “ungsi:

a)

b)

pengkajan risiko, penyedizan bahan, pemutakhiran
dokumen dan rencana operasi, pencegahan, mitgasi
kejadiar. kebakaran dan penyelamatan di  wilayah
provinsi,  peningkatan  kapasitas  kabupater:,kota,
pendamoingan, pengawasan dan pembinaan pemerintah
kabupaten/kota, serta fasil:tasi kabupaten/kota dalam
penyusunan dokumen,;

pengkajan, peningkatan xapasitas, perdarpingan,
pembinaan dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota
dalam penerapan dan pencapaian target Stancar
Pelavanan Minimal Pemadam  Kebakaran dan
penyelenggaraan layanan non Stand'ar Pelavanan
Minimal kebakaran dan penyelamatan; dan |
pélalasa_?:aaﬂka_lfl pembangunan dan pengembangan sistem
informasi =~ kebakaran den  penyelamatan  secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kanhupatsr kota,
pergolahan dan penyajian data kebaxaran dan
penyelamatarn, serta pembinaan, nerdainpingan,
pengawasan dan fasilitasi penieri_ntah kabupaten/kota
dalam pembanguran dar  pengembangan  sistern
informasi  kebakaran dén penyelamatan  secara

terintegrasi antara pusat, provinsi dan kabupater / <ota.

3) Bidang Peniagkatan Kapasitas dan Sarena Prasarana,

menyelenggarakan fungsi:

a)

pengkajian, penyusunan bahan dan program
pengemnangan, peningkstar kapasitas Rabupaten'kote,
dan fesilitesi kabupatcn,’;«(ot& dalam | penngkatan
kapasitas aparatur percadam  kebakaran dan
pényelamatan, pemberdavasn masyvarakat dan dunie
usaha  dalam nencegahan dar penanggulangan
kel::akarar;; '

pengkajian,  penyusunan  prograim  pengembangai,
pm:ingka_i‘.'ﬁf-m kapasitas kébxipaten/ kota. dan
e mbentukan kevja sama antar daeralb kabupaten ,":kota

dalam wilayah proviisi, artar provins: nerdampingan,



dan  anta lembaga  calam  pencegahan  dan
penanggulangan kebakaran dan penyehmatan; den

perencanaarn, identifikasi, verifikasi, pergadaean,
pemeliharaan dan perawaten sarana prasarana, dan
fasilitasi pemerintah kenupaten/kota, kelompok
masyarakat dan dunia usaha dalam penvediaan,
pemenuhan, pemeliharagn dan perawatan sarana

prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Seckretariat, terdiri dari:

1) Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan

2) Subbagian Umum dan Kepegawaian,

Dengan tugas berlaku mutatis mutandis dengan subbagian pada

Dinas Damkar dan Penyelaraatan Tipe B.

b. Bidang Pencegahan, terdiri dari:

1)

S

Seksi Pencegahan, dengan tugas berlaku mutatis mutandis

dengani  Seksi Pencegahan pada Dinas Damkar dan

Penyelamatan Provinsi Tipe A;

Seksi Lavanan Pemadam Kebakaran, melaksanakan tugas:

a)

melakukan pengkajian, penyusunan dan pergusalan
rencana wumwpm, rencana strategis, rencana peningkatan
penyelenggaraan standar peleyvanan minimal dan _evanan
non standar nelayenan mirimal pemadam kebskarzn,
pengintegh—mian pencapaian target: standar peizvanan
niinimal dan layén.an non standar pelayanan rminimal
pemadam kebakaran dalam dokumen perencanaan
pemerintalr daerah, dokumen pei‘encdnaan perangkat

daerah dan dokumen anggaran pemerintah daerah.

b} melakukan pengkajian, penyusunan dan pergusulan

kebijakan/ Strategi pencapaian  standar  Pelavanan
minimal dan la‘yénan o0 standar Pelayanan mminimal
pemadam‘ kebelararn iingkup ‘ dsa:%ah, peilhinaan,
pengawa san dan pendam'pin gor; pemerihtah
rabupaien/kota dalam penerapan dan ?encapaiar: target
standar pelayanan minimal dan layanan non standar

pelavanan minimal pemadam kebakaran; dan



me;lakukan fasilitas: pening=atan kapasitas pemerintah
kabupaten/kota daiam penyzienggaraan dan pencapaian
target standar pelavanan minimal dar layanan non

standar pelayanan minimal pemadarm kebakaran.

Secksi Informasi dan Pengolah Data, dengan tugas berlaku

mutatis mutandis dengan Seksi [nformasi dan Pengo.an Data

Kebakaran pada Dinas Dambkar dan Penyelamatan Provinsi
Tipe A.

Bidang Pening<atan Kapasitas dan Sarana Prasarana, terdiri

dari:

1) Seksi 'Peningkatan Kapasitas Aparatur dar Masyarakat,

melaksanakan tugas:

a)

melakukan pengkajian, penyusunah bahan dan program
kegiatar peningkatan kapasitas aparatui', pembérdayaan
masyarcikat dan cunia usaha, pengusulan rencana
umum, rencana strategis can rencana penger:bangan
peningkatan kapasitas dan penyelesaian permasalahan
aparatur pemadam kebakaran dan penyelamatar;
menyzslenggarakan program dan kegiaten peningkatan
kapasitas aparatur pemeadarr kebakaran, pemberdavaan
masyarakat dan duria usaha. pendampingan, pembinaan
dan pengawasan pemerintah kabupaten/kota dalam
péﬂingkaxam kapasitas apafatu;.‘ dan penyeiesaian
permasaJahén aparatur pemadam  kebakarar: dan
peryeiamatan; dan | -

melakukan fasilitas: peningkatan kapasitas pzmerintah
kabupatén/ kota dalam peningkatar kapasitas aparatur,
pemberdayaan masvarakat dan dunia usaha, dan
penyeiésaian permasalahan aparatur pemadam

¥

kekbakaran.

Seksi Kerja Sama Antar Daerah dan Lembaga, dengarn tugas

beriaku muiaiis mutandis dengan Scksi Kerja Sama Antar

Daerah dan Lembaga pada Dinas Damkar dan Penyelamatan

Provinsi Tipe .



3) Seksi Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana,

meiaksarakan tugas:

a)

b)

3. Kelompok

menyeleagearakan analisis  kebutuhan, identifikasi,
verifikasi, inventarisasi, pengusulan rencana
kebijakan/strategi  pemenunan, pemelinaraan dan
perawatan sarana prasarana, pengustlan rencana
umur, rencana strategis dan rencana pemeniihan,
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana peradarn
kebakaran dan penyelamatan.

menyelenggarakan peﬁgadaan, pendistribusian,
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana psmadam
kebakaran dan penyelamatan, alat pelindurg diri petugas
dar  sarana prasarana pemadam kebakarar dan
peﬁyela natan  bagi kelompmk masyarakaf dan Zunia
usaha; can ‘
melakukan  fasilitasi pemenuhan,' pendisiritusian,
perne.iharaan dan perawaian sarana prasarana psrmadam
kebakaran dan penyelamsatan, alat pelindurg diri petugas
kepada pemerintah kansupaten/kota, kelompok
masyaraxat dan dunia usaha, serta peningkatan
kapasitas‘ permnerintan kabupa'teh /kots, kelompok:
masyafakat daﬁ cunia usaha dalam peman:aztan,
pemeiihat‘aan dan perawatan sarana prasarana periadam
kebakaran dan penyelamatan.

Jebatan  Fungsicnal sesuai  kebutuhan.  yang

melaksariakan tugas sesual  dengan  ketentuen  peraturan

perundang-undangar.
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1. PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN FUN GST DINAS PEMADAM KEBAXARAN
DAN PENYELAMATAN KABUPATEN/KOTA

A.

IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakarar. dan
Penyelamatan

Daerah : Kabupzten/Kota

Tipe Dinas T A

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT AN KELOMPOK BIDANG
a. Sekretariat, menyelenggarakan fungsi:
1) Koordinasi dan penyusunan program dan anggaran;

2) pclaksanaan pengelolaan keuangan;

3} pengelolaan perlengkapan, urusan tata wusaha,

tangga, marang milik negara/daerah;
4) pembinzan aparatur;
5) pengelolaan urusan kepegawaian. dan
6) penge.olaan administrasi jabatan fungsional.
b. Bidang Pencegehan, menyelenggarakan fungsi:
1) pengkajan risiko, pencegahan dan mitigasi
kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi

proteksi kebakaran dalam wilayan kabupaten/kota;

ramah

kejadian

peralatan

2) pengkajien, penyusunan bahan dan program pengeribangan

dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebaxaran

dan penvelamatan; dan

3) pembentukan dan peningkatan kapasitas Barisan Re=awan

Kebakaran (BALAKAR]}, serta scsialisasi dan edukasi dalam

pembercayaan masyarakat dan dunia usaha.

c. Bidang Pemadaman, menyelenggarakan fungsi:

1) penye:enggaraan, penentuan rencana operast

dan

komunikasi pemadaman, serta penyelenggaraan command

center;



3)

penyvelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran
dalam wilayah kabupaten/kota, serta pemadamsn dan
pengendalian penanganan banan berbahaya beracun
kebakaran calam wilayan kabupaten/kota; dan

penyelenggaraan penelitian dan pengujian penyesbab ke adian
kebakaran, dan penerbitan rekomendas: bercdasarker hasil

investigesi.

Bidang Penyelamatan, menvelenggarakan fungsi:

1)

2)

penyeienggeraan, — penentuan — rencana  operas:  dan
komunikasi penyelamatan dan evakasi, serta
penyelenggaraan command center

penyelenggaraan tm  penyelamatan dan  evazuasi,
penyelenggaraan penye.amatan dan evakuasi korban dan
terdampzk xebakaran, serta penZataan dan verifikasi faktual
warga negara yang menjadi korban kebakarar dan
terdampzk zebakaran; dan

penyelenggeraan  tm  penyelamatan dan  eve=uasi,
penyelenggaraan peryelamatan dan evakuasi pada kondisi
membahayekan manusia dan opsrasi darurat non kebakaran
leinnya, serta pendatazn dan verfikasi faktual warga negara
yang menjadi korban dan terdan:pak kondisi membakavakan

manusia dan/atau darurat non kebakaran.

Bidang Sarana “rasarana, menyelenggarakar: fungsi:

1}

perencanaan, identifikasi, stacdardisasi, vezrifikas: dan
pengadaan sarana dan prasarara pemadam k=bakaran dan
penyelamatan;

perencanaan, 1dentifikasi, standardisasi, ver-fikasi,
pemeliharaan dan perawatar sarana dan prasarana
pemadam k=bakaran dan perniyelamatan; dan

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem
irformasi kebakaran dan penvelamatan, penyelenggaraan
sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara

terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupater,koia,

serta pengonlahan dan penyaan data kenakarzan dan

penyelamatan sacara zkurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a. Sekretariat, te-diri dari:

1)

Subbagiar: Perencanaan, melaksanakan tugas melskukan

penyiapan koordinasi dan penyusunan prograrm dan

anggaran serta pelaporan dan evaluasi kinerja;

Subbagiarn Perencanaan dalam melaksanskar tugas

menyelenggarakan fungsi:

a) penyiapan koordinasi penyusunan program dan
anggararn,;

b} penyiapan bahan penyusunan program den anggaran;

¢
<

penyiapan penyusunan pelaporan kinerja;

£

penyiapan bahan penyustnan rancangan peraturan

perundang-undangan; dan

D

——

penyiapan dan pelaksanazn evaluasi dan pslaporan
pelaksanaan program dan anggaran.

Subbagian Keuangan, melaksanakan tugas melekukan
penyiapan pengelolaan keuangan, nenatausahaan,
akuntansi, penyiapar bahan tanggapan pemerksaan,
verifikasi dan pembukuan;

Subbagian  Keuangan dalam  melaksanakan  tugas
menyelenggarakan fungsi:

a) penylapan koordinzasi pengelolaan keuangan;

b} penatausahaan, verifikasi anggaran, skuntasi dan

pembukuan keuangan,;

o

pelaksanaan pengendalian kegiatan dan anggaran;

ey

penyiapan penyusunan dan pengkoordirasian
pembuatan daftar gaji serta tambahan penghasien bagi

pegawai;

a

penylapan bahan tanggapan pemeriksaaar; dan

1) penylanan bahan pertanggungjeawabar pergs.olaan
keuangaﬁ.

Sub‘ba‘gian Umum dan Kepegewaian, melaksanakar tugeas

melakukan  urusan  persuratan, urdsan tata Usaha,

kearsipan, urusan kepegawalan, urusan perlengkapan,

rumah tangga, fasilitesi bararg milik negarza/daeran, dan

administrasi ‘abatan fungsional



Subbagian Umum dan Kepegawaian dalam melaksanaxan

tugas menyelenggarakan fungsi:

a)
b)

c)

d)

e)

f)

pelaksanaan urusan persuratan;

pengelolaan dokumentasi den kearsipan;

pelaksanaan urasan kerumahtanggaan, keamanzsn dan
ketertiban kantor;

pelaksanaan pengelclan perlengkapan, barang milik
negara/daerah;

penyiapan laporan kinerja pzjabat struktural; dar
pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur

dan administrasi jebatan furgsional.

b. Bidang Pencegahan, rerdir: dari:

1) Seksi Pencegahan dan Inspeksi. melaksanakan “ugas’

[\

al

me_akukan pengumpular data, analisis dan
penvusunan dckumen kajian risiko kebakaran dan
penvelamatan, diantaranya penyediaan aan
permutakhiran peta rawar kebakaran dan doxumen
Rencana Induk Sisters Protexksi Kebakaran;

ciakukan program dan kegiatan pencegahan dan
kesiapsiagaan xebakaran dan penyelamatan dalam
wilayah kabupaten/kota; dan

me:akukan  pendataan, inventarisasi, penilaian,
pembinaan dan inspeksi sarana peralatan zroteksi

ketakaran  dan penyelzamatan dalam  wilavah

kabupaten/kota
Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur, melaksanakan
tugas:
a; me.axkukan perencanaan keoijakan, analisa dan kajian

b}

kebutuhan, serta penataan aparatur  permadam
kebakaran dan penyelamatan;

meiaktkan program dan kegiatan pengembangan dan

peringkatan kapasitas aparatur pemadam kebakaran
dar peayelamatan baik pengembangan darn pening<atan
kapasitas teknis keteramgilan meupur manajemen

serta mental spiricual aperatur pemadam kebakaran

dar: peayelamatan; dan



3

2} melekukan pembinaan dan pengawasan penataan
aparatur serta fasilitasi penyclesaian permasalahan
aparatur pemadam kebakaran dan penyelematan.

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan LCunia Csaha,

melaksanakan tugas: »

a) melakukan peningkatan pemberdaya‘an masyarakat dan
dunia usaha dalam pencegahan dan penanggulangan
kebakaran melalui pembentukan Barisan Relawan
Kebakaran (Balakar), Satuan Relawan Kebakaran
(Satizkar), dan Mandjemen Keselamatan Kebakaran
Gedung (MKKG); .»

b) melakukan program dan ke'giatan' pengembangan dan
peningkatén kapasitas Berisan Relawan Kebakaran
'(Bala;i'ar),r Satuan Relawan Kebakaran (Satlakar] dan
Marzjemen Kesclamatan Kebakaran Gedung (MKKG)
baik pe'ningkatan kapasitas teknis maupun manajemen
pencegahan dan penanggulangan kebakaran; dan

c¢) mezlakukanr program dan kegiataﬁ _Sesia_lisas*; dan
eduxasi kepada kelompok masyarakat, dunia usaha dan
warga negara d: wilayah kabupater: /kota dalam

pencegahan dan penanggulangan kebakaran.

c. Bidang Pemadaman, terdiri dari:

1) Seksi Fengendalian Operasi den Komunikasi Pemadaman,

i

melaksanakan tugas: ‘

a) merenéaﬁakaﬁ dan menyusun saran tindak, takuk,
strategi dan panduan rercana opera’si perﬁadamaﬁ;

b) menyelenggarakan pemantsuan kesiapan peralatan dan
keterampilan apearatur untuk  kelancaran operasi
percadaman keba_l«:aran‘,. dan’

o) mﬁnyels'qggérak&n command center, kcordinasi,
kornunikasi dan kerjasama dengan para pihak rerkait

dslar penyelenggaraan operasi permadaraan

Sekal Pemadamean Kebakaran, melaksanakan tugas:
a) menyelenggarakan operasi =~ pemacamar: Gan
pengendalian kebakaran dalam wilayah

kabupaten/kota, serta pernadaman dan pengendalian



penanganan banan Deroahayd beracun kebakaran di
wilayah kabupaten/ kota;

menyelenggarakan layanan respon cepat (resporse time)
penanggulangan dan pengendalian kebakaran di
wilayah kabupeten/kota; dan

rnenyiapkan aperatur dan sarana prasarana pencukung
dalam operasi pemadaman dan pengendalian kezakaran

di wilavah kabupaten/kota.

3) Seksi [-vestigast Kebakaran dan nenyelamatan,

me}aksanakan tugas:

a)

b)

mervelenggarakan penehufn dan pengulian penyebab
kejadian kebakaran;

menyelénggarakan; penelitian' &an' pengujian panyebab
kejadian darurat a0n kebakaran /zondist
membahayakan manusia; can -
menerbitkan rekomendasi pencegahan dan tindak ]an;ut
berdasarkan hasil pene]iﬂan dan "pengujian penyebab
kejadizn  kebakaran dan operasi darurar  non

kebakaran/kondisi membazayvakan manusia.

d. Bidang Fenyelamatan, terdiri dari:

1) Seksi Pengen "'alldh Operasi dan Komunikasi Penyelsmatan,

rmelaksanakan tu.gas:

aj

merencanakan can rrmvu un - saran tndak, wakuk,
strategi dcm pancuan rencana opt,msl px,n**eiematan dan
evaxuasi paéa Koudisi ;tne:nbahayakan manusia dan
operasi darurat non Lena&arnn lainnya;

menyeienggar kan pemantauan kesmpsrz peralatan dan
aparziur untuk kelancaran operasi penvelamezan dan

evakuasl 'pa.da «ondisi m::mbahayakin manusia dan

operasi darurat non kebakarzn lainnya; dan

menyelenggarakan commend center, koordinasi,
komunikasi dan kc:rjas:—ima dengan para pihak -erkait
ciaiam penye lenggarsan cajdera:si pénye_iamata::. dan
evakuas] ‘pad& <ondisi membahayakan raanusia dan

operast darurat non kebakaren Iainn Vel



2) Seksi Penyelameatan dar. Evakuas: Kenekaran,
meleksanakan tugas:

a) menyelenggarakar oper asl penyelamatan dan svekuasi
kerban  kebakaran dan terdampak kebakarar pada
k_ej adian kebaksran dalam wilayah kabupaten/kota

b) menyelenggarakar: layanan respon cepat (response time)
oenvelamatan dan evakuesi korban kxebakarar dan
terdampak kebzskaran pada kejadian kebakaran <alam
wilayah kabupaten/kota; den

¢} melakukean pendataan dan verifikasi faktual wa za
I‘_tgd_f'l vang menjadi kerban kebakaran dan tercampak

kebakaran.

—_
=
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©
o]
~
b
J
il
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Seksi Pén‘yek&ﬁmatan dan Evakuasi

me]a}.{sanak an tugas:

e

,_.
=
(D
3
<
ﬂL
fQ

a) ar. operasi penyelamatan dan evakuasi

b

pada  kondisi inembahayagan manusia dan operasi
derurat non kebakaran lainnya  dalem wﬂaya_h
kebupaten/ kota'; |

b} mﬁnv'clont garakan layanan respon cepar [response time)
penyelamatan dan evakuasi | pada é{::;ndis.i
mﬂrrb.aha\?akar; manﬁsia dan OU‘“‘CLC‘-I carurat non

kebakaran lainnye ddlam w .layah lxabupa‘rcq/ kota. dan

2
—

nelakulkan p(illdata&f} dan verifikasi faktual warga
riegara yaﬂg menj'adi' korbar pada  =ondisi
membafnaya (zn menusia dan  operas: darursr hon
kc‘:bafkaran lainnye dalam w: 1aycm wabupaten /kota.
e. Ridang Safana Prasarsna. terdiri dari:
1) Seksi Pengadaan Szrana Prasarana, melaksaraxan tugas:

al menyvelenggarakan aralis.s kebutuhan. idennfikasi,
standardisasi dan inventarisasi | sArana prasarana
Dﬁm'idﬁl"‘ kebakaran aan p r‘nymafna tan, alat gelindung
41”1 p‘gtuéjao dar sarana ;rasarana pﬂmeﬁ.a n kebakaran
bagi KCIUIT pok masyarakst dalam 1,\,“,%5113“‘ «:‘an

pc nar gg Ul ﬂlgﬂ n kebskaran.



2)

b) menveienggarakan fasil tasi nengadaas dan peningkatan
kemampuan teknis penggunaan sarana prasarana
pemadar kebakaran, alat pelindung dir. oetugas dan
sarana prasarana pemadar kebakaran bagi kexmpok
masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan

kebakeran; dan

-

¢} menyelenggarakanr peungacaan dan  pendistribusian
sarana prasarana pernadarm kebakaran dan
penyelamatan, alat perlindungan diri petugas, dan
sarana prasarara per:adam " kebakaran bagi
mésyarakat. |

I,

Seksi Pemeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarara

melaksanakan tugas:

a) menvelenggarakar analisis kebutuban, staﬁd%‘diSééi,
identifkasi dan  invenrasisasi pemebiharaar.  dan
pETAWElAN Barana pPrasarara peﬁiadam' kebakaran can
penyelamatan, alat perlindungan diri petugas., dan
sarana prasarana pemadara kebakaran bagi kelompok
mMAasys “'ihat dalam pencegahan dan penanggiangan

kebakaran,;

b) menyeienggarakan periantauan, nengawasan,
standardisasi, permanfaaten dan eva tast  sarena

presarana permacam Kkebezaran, slat pelindurng diri
p@tizgas, dan sarana pasarana pemadam ke Dakar‘n oich
kéiompok masyarakat dalam  pencegalien can
penanggulangan kebakarar. dan ‘

¢) menvelenggarakan pemeliharaan dan perawaian sarena
prasarana pemadam kebakaran dan penyvelameran, elat
peh'ndung diri petagas, dan sarana prasarangd ;t)zamadam
ex_cbah'a.ran hdgl masyarakar.

Seksi Inmrrnanl dan Pengolah Cai ia, melakbauafgan tugas:

aJ n'ielaksénakdn pembanguan dan oengems: ;anu,m
sistem informasi kebakaren dan penyeiamamn secara
terintegrasi antara pus;at, provinsi, dan kabupaten/xcia;

b} melzkuksn 1"}4“1'&,.1]’x araan sistem informaesi kebekaran

daril pe:nya,,amuwr_, dan
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i

¢) melaksanakan verifikasi/validasi data dan  laperan,
pengolahan data dan laporan, dan penyajian deza dan

laporan kebakaran dan penvelamatan.

Kelompok  Cabatan  Fungsional sesuai  kebutuhan, yang

melaksanakan tugas sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

C. IDENTITAS PERANGKAT DAERAH

D,

Nama Urusan Permerintahan : Dinas Femadam Kenakaran ¢an
Penvelematan
Daerah : Kabugaten/Kota

Tipe Dinas

B

PENGELOMPOKXAN TUGAS PERANGKAT DA.ERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
SEKRETARIAT DAN KELOMPOX BIDANG

1.

a. Sckreiariat den kelompok bidang terdiri dari:

1

®

Sekrezariar, dengan fuﬁgsi berlaku  mutatis  mutandis

dengan Sekretariat pade Dinas Damkar dan Penyelamatan

Tipe A;

Bidang Pencegahan, dengan fungsi berlaku r1utatis

mﬁténdi:s dengan Bidang Pencegahan pada Dinas Camkar

dan Penyelamatan Xabupaten/Kota Tipe A; dan

Bidang Pemadaman dan Periyebamatan, nenyeienggarakan

fungsi: |

a) penvelenggarzan, pehcntuén rencana operasi dan
komunikasi pemadarman dan penyveizmatan, serta
pervelenggaraan command center;

bj peiyelenggaraan  pemadaman  dan  pengendalian
kebakaran delam wfiayah 1<:abupat5en./ kota, pemadaman
den | pengendalian  penanganan  bshan  berbahaya
beracun kebakaran dalam wilayah :ka_bupatelz [ kota,
se-ta penelitian dan pengujian penyebzab  kejadian
keka *gr-an“ dan - kandis.i'k " e ‘ibahe_j/ak';a_n

meanusia/operast darurat non kebakaran: dan
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c) pényelénggaraan evakuasi dan ‘penyelamatan =orban
kebakaran dax berdampak kebakaran dan operasi
darurat non  kebakarari/kondisi membahayakan
marusia, serta verifikasi Zaktual warga negera vang
menjadi korban dau terdarmpak kebakaran dan kondisi
raembahayakan manusia.

4) Bidang Sarana Prasarana, dergan fungsi berlaku mutatis
mutandis dengen Bidang Sarana Prasarana pada Dinas

Damker dan Penyelamatan Kabupaten/Kota Tipe A.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SUBBIDANG

a.

b

o

Sekretariat, —erdiri dari:

1) Subbagien Perencanaan dan Keuvangan, melaksanaksn tugas
melakukan penyiapan koordinasi dan perryusunan program,
anggarar. serta pelaporan dan evaluasi kineria, peryiapan
pengelolean keuangsn, penatausahaan, akuntansi,
penyiapan bahan tanggapan pemeriksaarn, verifikas® dan
pembukuar; dan

2) Subbagian Umum dan Kepegawaian, dengan tug sas kerlaku
mutatis  mutandis dengan  Subbagian Umum  dan
Kepegawaiann pada Dinas Dezmkar dan Penyeiamatan
Kabupaten; Kota Tipe A.

Bidang Pencegehan, terdiri dari:

1} Seksi Percegehan dan Inspeksi;

2) Selksi Peningka‘caﬁ Kapasitas Apa‘:atﬁr; dan

3) Sek.si Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha,

Dengan tugss berlaku mutatis mutandis dengan seksi 3idang

Pencega_han nads Dinss Davkar dar Penyelamatan Tipe A

Bidarig Pemadaman dan Penyslamatan, terdiri dari:

1) Seksi Pengendalian Operasi dan Kemunikasi, melaksanakan

a) merencariskan  dan menyusun  saran tindak. taktik,
strategi dan panduan rencana operast pemacaman,
operéai penyelamatan dan  evakuasi pada  kondist
membatayakan ‘manusia.  dan overasi daruraz non

kebakaran:



menyelenggarakam pemantatan kesiapan peralatan dan
keterampilan aparatur untuk kelancaran  operasi
pemadaman kebszkaran, operasi penyelamatan dan
evakuas: pada =xondisi membahayakan mants.e dan
operasi darurat non kebakaran; dan

menyelenggarakan cornmand center, koordinesi,
komunikasi dan kerjasama dengan para pihak terkait
dalam penyelenggaraan operasi pemadaman, operasi
penyelamatan dan evakuasi pada kondisi membahayakan

manusia, dan operasi darurat non kebe ‘karar.

Seksi Pemadaman dan Investigasi; melaksanakan tugas:

a)

menyelenggarakan operasi pamadaman dar pengendalian
kebakarann dalem wilayal: kabupaten/kota, serta

i ‘ . s ) . 1 1 .
per adaman  dan pengendalian bpenanganan bahan
berbahaya beracun kebakaran di wilayah
kabuparen/kota;

menyelenggaralan layanan respon cepat fresponse time)
penanggulangan Jdan penger_da}ian kebakaran di wiiayah
kabuparer./kota; dan | |

menyelenggarakan penelitiarr dan pengujian penvebab
kejadian kebakaran, dan menerbitkan tekemendasi
penc,egahan dan tindékl.anj'u’-t berdasackan  hasil
penuupcm penye}:ub kejadtan »:etukdran operasi darurat

non kebakaran dan kondisi "ntmbahayab;an manisia.

Zelksi Peﬂvelamatdn dan Evakuasi, melaksanakan tuges:

al

menyelenggarakan layanan respon cepal {response time)
c}pé:rasi benyeflamatan dar  esvakuas: korbar dan
téréiafnpak kebakaran dalam '»:Vilayahrl«:ébupaten /kota,
menyelenggarakan layanan rsspon cepat {response time)
operasi penyelamazan dan evakuasi ?}ddd £ONCisi
menhahayakan manusia can coperasi darurat  non
}_iebakal‘azl lainnya dalam wilz yah kal}upat@:z'x / kotz; dan
:»:Lakulﬂn p-f?t“d?l zan  dan ‘-'éri"?"v‘";asi fakinal warga
13?18 vang me niadi koqur' dan 161 dam Apak kebaka ra.n.,‘
kondisi membahayaxan menusia dan operasi carura’

non kebak aran lainnva dalar wils 13 \”'n kabupaten/kota.
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d. Bldang arana Prasarana, terdiri dari:
1)

JJ

eksi Pengadaarn Sarana ‘Prasarana;
2) Seksi "emeliharaan dan Perawatan Sarana Prasarana. dan
3) Seksi “nformasi dan Pengolah Deata,
Dengan tugas berlaku mutatis mtendis dengan seksi Bidang
Sarana Prasarana pada Dinas Damkar dan Penyelamatan Tipe A.
3. Kelompok  Jabatan Fungsional sesuai kebutuhan, vyang
melaksanakan tugas sesuai  dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

IDENTI'“AS PERAN GKAT DAE I?AH

Nama Urusan Pemerintahan : Dinas Pemadam Kebakaran can
| Pen.yelamatan

Daerah | : Kakupaten/Kotea

Tipe Dinas ' : C

PENGELOMPOKAN TUGAS PERANGKAT DAERAH
PENGELOMPOKAN TUGAS BERDASARKAN FUNGSI
1. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK BIDANG

A Sekretrariat dan Kelompok Bidang terdiri dari;

1) Sekretariat, dengan fungsi berlaku mutatis mutandis cengan
Sekretariat  pada Dinas Demkar dan Penyelamatan
Kabupaten,'kota Tipe A;

2) Bidang Pencegahan, dengan fungsi  berlaka  nutatis

mutandis derigan Pidang Penceganan pada Dinas DamXar

dan Penwlanmfau K‘m!matenﬂ ota Tipe A; dan

C Lo
~

uzaang Pernadaman, Peny elam atan dan Sarans Prasarana,
-_.enye‘len ggarakan fungsi:

&) 1:~611};«516::r1gga:man layanan ?f"gI‘OJ] cepat ('r'espbns-ﬁ fime),
pengrnauhan operasi, penyeienggaraan pemadaman dan
pengf—:rmahan kebakaran da.am W11ayah kabupaten/kots,
dan pengendalian penanganan bzhan berbaha Ve cerac un
iebakaran dcuam wilayah kabupaten/kota; |

b} penyelen 1ggaraan Lwaqar\ rsspon cepat (response time),

'g)»ﬁgtri&fillc:}* operasi, }.ul}?e)a,nggdla,an penyelamatan

dan evakuasi korban dan terdampak kebakaran, kondisi



m-‘einbahayakan manusia, dan operasl darurat non
kebakaran; dan

¢) penilaian, pemeizan, standardisasi, Pergkajian
kebuatuhan, pengadaan, peracliharaan, perawatan sarana
prasarana pemadaman den  penyvelamatan dan  alat
pelindung diri petugas, serana prasarana kedakaran bagi
kelempok masyarakeat, pcnvpxcnggaraan sistem aformasi
dan pelaporan kebakaran cara terinzegrasi antara
pusat, previnsi, dan ka_‘m paten/kota, penyajian dan
pengol ehan data kebakarar secara ckura- dar dapat

diperanggungiawabian.

2. SEKRETARIAT DAN KELOMPOK SI.T_’-BBT_)AN(;
a. Sekretariat, terdiri : dari:
1} Subbagian Perencanaan dan Ketcangan; dan
2} Subbagian "’._Tmurh dan Kepegéwaian,‘
Dengan tugas berlaku mutads routandis dengér‘ subbagarn pada
Dinas T“xmkar dcu* 'Jem elematan lmbw'nten / hota Tipe B.

b. Bidang Pcncegahrm, terdiri dari:

}—

) Seksi U“QCLgancm can _;-S‘C)CL- si;

»

Seks 1P-=nm;7katan Kapasitas Apa’“atur dan

o8]

) Seksi Pember da},aatﬁ Masyarakat can Dunad Usahas,
Dengan tz gas bf,flqku mutads  m atandis dengan seksi pada

Dinas Damkar dan Penyelam atcm Kabupaten /Kota Tipe A

o

Bldang Pﬁ‘“’ﬂd\lul’l‘dﬂ e nwiama’ran dan Sarara  Prasarana.

terdirt d:m | | |

1) Seksi ‘Démar*i man Kebakavan, dengan tugas berlaku mutatis
mutz-tm:iis dengan sexsi pada .Dinas Pernadam Kebakeran dan
Penyelamatan Kd bupatsn/Kota upe A

) Seksi Pen nyclamatan dan Evakuaszx, dengan tugas oeriaku
muitalis Ambna nclis dé'ﬁgan scksi pafid Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan t{aoupctw /I&Ot% Tipe B: dan

3) Beksi Sarana Prasara na, Informast dan F’-aia.goiah l:ﬁata,'
menyelengga: '«:lmn agas
a) f*wr} clenggeraken analisis 1.‘,}3uunan, s;éit;;d;::uoasi?
idervifikasi  dan in\tf'én:ta *;.s;asx, pe.méiihé‘raan dan

perawasan sarara prasarana pemadam kebakaran dan
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’peh}"elam:itaﬁ, dan alat pe%iridu’ng diri petugss, serta
.Tnenyel'en.ggara"kan s_istém informasi kebakarzr  dan
penyelamatah secara terintegrasi antara pusat, ' SIovinsi
dan kabupaten/kcta, pengolah dan penyajian data
kebakaran dan penyelamadan, verifikasi/validas. data
dan laporan kebakeran dan genyelamatar:;

b} menyelenggarakan fasilitasi pengadaan, pemantauan,
pengawasan dan evaludsl penggunaan sarana prasarana
pemadam kebakaran bagij zelompeok masverakzst dalam
p-—sﬁcegahah dah penan.ggiﬂa:gan kebakaran: dan

menvelenggarakan pengadaan, pendistribusian,

a

pelﬁ-eliharaan dan }:rE:I‘étWF:,It&ILi sarana pi'ése.:‘ana péma:iam
kéba‘karan dan penyelamatan, alat pex‘hﬁu rgan  ciri
petugas, dan Sérana piaéarané pefﬁadam kebakaran “agi
masyarakat. |
3. Kelompok Jabatan P‘ungsionél sesuai  kebutuhan, yang
melaksanakan tugas sesuei dengan " ketentuan peratiran

perundang-undangan.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYE_LAMATAN KABUPATEN/KOTA

A

Tipe A

I TTTITET

KELOMPOK JABATAN

DINAS PEMALAM KEBAKAREAN

DAN FENYELAMATAN

|

FUNGSIONAL f

HEENEN

SEKRETARIAT

i

i

{ | ° CUBBAGIAN || :
; PERENCANAAN ||

SUBBAGIAN
KECARNGAN

SUBBADIAN |
UMUM AN
KEPEGAWALA]

; : i et - :
! _— g
BIDANC B DANG BIDANG _} BIDANGC SARANA
. PENCEGAHAN PEMATIAMAN PENYELAMATAN | PRASARANA
T I ] - H
i (- S—
- X - ] P 7] I
SEKSI PENCEGAHAN 2 SEKSE PENGENDAL 5
3 DAN INSPEKSI ¥ . OPEFAS] DAN » FENCADANAAN
: KOMUNIKASI . BARANA FRASARANA
| PENYZLAMATAN
g SEKSI PENINGKATAN SEKS FEMADAMAN SEKSI PENYELAMATAN I3 PEMELIHARAAN
o KAPASITAS KEBAKARAN - DAN BEVAKUASI . AN PERAWATAN
é APARATUR KEBAKARAN SaPANS PRASARANA
§
i . ; ! \
| _ SEKS] SEKY INVESTIGASZ : SEKS! FENVELAMATAL STHSI NPORIASI
'PEMBERDAYAAN ) s REBAVARAN DAN 3 S DAN EVAKUAST NON o TEM PENGOLAN
MASYARAKAT DAN PEEYELAMATAN H KEBAKARAN TATA
DUNIA USAHA )
:
§

31—

Pt DINAS

]
!
!
t

3
L

. L__.,__qu ——




I

B. Tipe B

DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DAM PENYE_AMATAN

EERNEERNNER
L KELOMPOK JABATAN — SEERETARIAT
-t FUNGSIONAL
T :
RN e g
SUBEAGIAN SUBRBAGIAN UMUM DAN
PERENCANAAN DAN j KEPEGAWAIAN
KEUANGAN i
! |
s
! ;
BIDANG BIDAKRG BIiDANG SARANA
PENCEGAHAN PEMADAMAN DAN PRASARANA
PENYELAMATAN |
3 i
! SEKSI PENCEGANAN SEKS! PENGENDAL SEKSI "ENGADAAN |
AN INSPEKS! ‘ OPERASL DAN SARANA PRABAR/N
e KOMUNIIASE i "
i : —
SEHS! PENINGKATAN SEIS! PEMADAMAN ' [ BEKS PEMELIHARAAN
KAPASITAS Lod  DAN INVESTIGAS DAN "ERAWATAN
APARATUR | Pl SARAM TRASARAL
| | j '
H T ,
 SEHGI H ‘ SEKSL BEKSI NAZRMASE AN
PEMBERDAYAAN I ] PENYZLAMATAN PN i PENGOLAL DATA i
Tl MASYARAKAT DAN ¢ EVAKUASI .
DUMA GSAHA ! f

o

TPT DINAS i

["l 7 ]




C. Tipe C
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DINAS PEMALCAM KXEBAKARAN
NAN PENYRI AMATAN

T

[TTTT1

KELOMPOK JABATAN [
I FUNGSIONAIL

LTI TITHd

SEKRETAR.AT

i

i

i

SUBRAGIAN

KRETIANCGAN

PERENCANAAN DAN

SLBBAGIAN UJ10M DAN
KEPEGAWA AN

BIDANG PENCEGAHAN

|

3

SEKSI PENCEGAHAN DAN
INSPEKSI

APARATUR

SEKS] PENINGKATAN KAPASITAS

SEKS! PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DAN DUNIA
USAHA

|

BIDANG PEMADAMAN,
PENYELAMATAN DAN SARANA

PRASARAITA

——

|

i

o sk

SEKS] FEMADAMAN
KEBAKARAN

SEKSI PENYELAMATAN it
ZYAKUASI

SEKS] SARANA PRASARAN A,
INFORMASI DAN PERGOLAN
JATA

UPT DINAS

r’"

MENTERI DALAM NEGERI
REPUELIK INDONESIA,

ttd
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